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Lampiran 1. Penentuan Jumlah Sampel 

Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan tingkat ketelitian yang 

diinginkan mencapai minimal 85% hal ini sesuai pandangan Anderson dalam 

Lo (1995) dan tingkat kesalahan yang diijinkan maksimal 10%, sehingga 

berdasarkan persamaan (1) di dapat jumlah sampel penelitian sebagai 

berikut : 

  
   

  
 

Dengan p=85, q=100-85=15, dan E=10, maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini : 

  
        

   
  
    

   
    

 Distribusi jumlah sampel pada masing-masing lokasi penelitian dilakukan 

dengan metode proporsional sampling dan purposive sampling yaitu 

berdasarkan jumlah populasi poligon hasil intepretasi citra masing-masing 

kelas penutupan lahan dibagi jumlah populasi poligon keseluruhan kelas 

penutupan lahan serta berdasarkan keterwakilan dan homogenitas 

penutupan lahan yang ada sebagaimana tabel berikut : 

No 
Penutupan dan 

Penggunaan Lahan 
Jumlah 
Poligon 

1 Hutan mangrove primer 6 

2 Pertanian lahan kering 6 

3 Kebun campuran 5 

4 Semak belukar 1 

5 Permukiman 3 

   

 Jumlah  21 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 
 
Distribusi jumlah sampel pada masing-masing kelas penutupan lahan 
ditentukan berdasarkan jumlah poligon hasil intepretasi citra dengan 
menggunakan persamaan : 
 

   
                                

                          
   

 

Jumlah sampel untuk hutan mangrove primer  : 

   
 

  
               

Jumlah sampel untuk pertanian lahan kering  : 

   
 

  
               

Jumlah sampel untuk kebun campuran  : 

   
 

  
               

Jumlah sampel untuk semak belukar  : 

   
 

  
             

Jumlah sampel untuk permukiman  : 
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Lampiran 2.(Lanjutan) 
 

Nilai Ketelitian seluruh hasil  klasifikasi (KH) dalam  intepretasi citra dapat 
dihitung dengan menggunakan  persamaan: 
 

   
                              

                  
 

   
            

  
        

 

Nilai KH menunjukkan hasil 96,07%, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 
ketelitian dan pemetaan intepretasi citra yang dilakukan telah memenuhi 
standar ketelitian karena melebihi nilai minimal yang ditentukan yaitu 85%. 
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